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Abstract  
COVID-19 has drastically changed the way people live and activities, including in the field of 
education. Educational institutions around the world, especially in Islamic boarding schools, are 
forced to face challenges to maintain the quality of education in the midst of this pandemic. This 
paper aims to explain the quality development strategy of educational institutions with covid-19 
emergency curriculum guidelines. This study uses a qualitative descriptive approach with a case 
study method at a junior secondary education institution in one of the pensantren in Madura.  
Keywords : Development Strategy, Quality, Covid-19 Emergency Curriculum 

 
Abstrak 

COVID-19 telah mengubah cara hidup dan kegiatan manusia secara drastis, termasuk di bidang 
pendidikan. Lembaga pendidikan di seluruh dunia khususnya di Pesantren terpaksa menghadapi 
tantangan untuk mempertahankan mutu pendidikan di tengah pandemi ini. Tulisan ini 
bertujuan untuk menjelaskan strategi pengembangan mutu lembaga pendidikan dengan pedoman 
kurikulum darurat COVID-19. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
metode studi kasus pada lembaga pendidikan menengah pertama di salah satu pensantren di 
Madura. 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Mutu, Kurikulum Darurat Covid-19 

 
PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan generasi 
muda untuk masa depan. Untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan dapat 
memberikan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya strategi pengembangan 
mutu yang tepat. Dalam jurnal ini, kami akan membahas strategi pengembangan 
mutu lembaga pendidikan dan bagaimana penerapannya dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Istilah strategi berasal dari bidang militer yang selanjutnya dikembangkan 
dalam berbagai kehidupan sebagai perencanaan yang cermat untuk mencapai 
tujuan tertentu seperti di bidang manajemen perusahaan kemudian juga diterapkan 
di dunia pendidikan. Tujuan dari perencanaan strategi yaitu untuk menuntun 
semua unit dalam suatu organisasi dengan melaksanakan program dan kegiatan 
pengembangan yang konsisten dengan isi dan fungsi yang dijalankan, khususnya 
mencapai visi, misi, tujuan sasaran dan strategi yang ingin dicapai. Perencanaan 
strategis merupakan tumpuan dari manajemen strategis.1 
                                                           
1
 Syafaruddin, S., Mesiono, M., & Muhammedi, M. Penyusunan Rencana Strategis Dalam Pengembangan 

Budaya Mutu Pendidikan Di Sekolah Tinggi Agama Islam Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai. 

Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 10(01). (2021). 590 

mailto:tajuza@gmail.com


 
 
 
 
 
 
 

VOLUME 1 NO 2  MARET 2023 Page 158 
 
 

Manajemen strategi adalah keterampilan dan ilmu untuk menyusun, 
menerapkan, mengevaluasi dan memantau berbagai keputusan fungsional 
organisasi yang selalu dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal, sehingga 
terus berkembang untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan.2 
Manajemen strategi menekankan pada pengamatan dan evaluasi kesempatan dan 
ancaman lingkungan eksternal perusahaan dengan melihat kelebihan dan 
kekurangan untuk dapat menghadapi persaingan.3 

Manajamen stategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajemen 
yang dihasilkan dari perumusan dan implementasi rencana dengan tujuan dalam 
mencapai keunggulan. Manajemen strategi juga dapat didefinisikan sebagai proses 
perencanaan, pengarahan, pengorganisasisan, dan pengendalian berbagai 
keputusan dan tindakan strategis lembaga untuk mencapai keunggulan kompetitif.4 
Dengan penerapan manajemen strategi yang baik, maka sekolah akan mampu 
mencapai mutu pendidikan yang diharapkan dan dapat meminimalisir 
permasalahan di sekolah seperti guru yang kurang profesional, motivasi siswa yang 
rendah, SDM yang kurang optimal, disiplin guru dan siswa yang kurang, tingkat 
kompetensi lulusan yang rendah, proses pembelajaran yang kurang efektif. 
Berdasarkan hal tersebut, manajemen strategi sangat penting bagi institusi 
pendidikan yaitu sekolah. 

Dalam manajemen strategi, pendidik dan tenaga kependidikan memiliki 
peran yang penting dalam upaya meningkatkan budaya mutu pendidikan. 
Kepemimpinn kepala sekolah juga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mewujudkan visi dan misi sekolah. Pengembangan budaya mutu melalui 
kepemimpin kepala sekolah dapat dilakukan melalui analisis internal dan eksternal, 
partisipasi guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas SDM, 
mengevaluasi setiap pekerjaan anggota dan menciptakan budaya organisasi yang 
efektif dan harmonis.5 

Hasil studi menunjukkan bahwa strategi pengembangan mutu lembaga 
pendidikan selama pandemi COVID-19 terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap adaptasi, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan 
meliputi memperbarui rencana dan strategi pengembangan mutu, mengembangkan 
kebijakan dan prosedur untuk mengatasi pandemi, serta menyiapkan infrastruktur 
dan sumber daya yang diperlukan. Tahap adaptasi meliputi penyesuaian kurikulum 
dan metode pengajaran, serta memfasilitasi belajar dari jarak jauh. Tahap 
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implementasi meliputi pelaksanaan kurikulum dan pengajaran, serta memastikan 
kualitas pendidikan yang disampaikan tetap terjaga. Tahap evaluasi meliputi 
pengumpulan dan analisis data tentang efektivitas strategi yang telah dilakukan, 
serta pengambilan tindakan perbaikan dan peningkatan. 

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 1 
Annuqayah Sumenep kabupaten Sumenep Kecamatan Guluk Guluk. Pertimbangan 
dari pemilihan madrasah tersebut disebabkan karena madrasah tersebut merupakan 
salah satu terdampak Covid-19, maka menjadikan perihatian khusus dalam 
menghadapi wabah, serta kemampuan survive dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran selama wabah Covid-19 terjadi.  

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 
terbitnya ijin penelitian dalam kurun waktu dua bulan. Kurun waktu tersebut 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, mengolah data, serta menyajikan 
data dalam bentuk laporan 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan di salah satu lembaga 
pendidikan pesantren di kabupaten Sumenep. Madrasah tersebut merupakan salah 
satu terdampak Covid-19, maka menjadikan perihatian khusus dalam menghadapi 
wabah, serta kemampuan survive dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
selama wabah Covid-19 terjadi. 

Strategi menurut Siagian P. Sondang yang dikutip oleh Saiful dalam 
jurnalnya menyebutkan bahwa strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
sadar yang dibuat oleh managemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.6 

Jadi sesuai dengan teori di atas setiap sekolah akan melakukan sebuah 
strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini tentu menjadi kewajiban 
pada setiap lembaga di pesanttren dengan segala keterbatasannya untuk mencapai 
tujuan pengembangan mutu secara maksimal. 

Selain itu pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan terletak pada 
Pembelajaran secara daring yang dilaksanakan oleh hampir seluruh lembaga di 
bawah naungan pesantren. Pembelajaran dilakukan dengan cara daring. Pihak 
sekolah membuat kebijakan dengan melaksanakan pembelajaran dengan dua 
sistem.  

Pertama yaitu pembelajaran Daring berdasarkan surat edaran nomor 2 tahun 
2020 dan nomor 3 tahun 2020 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari 
rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Covid 19 secara masif yang 
dikeluarkan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kemudian 
surat edaran Mentri Pendidikan Kebudayaan nomor 4 yahun 2020 tentang 
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pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus 
Disease (Covid 19) menyebutkan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran 
jarak jauh/ daring dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 
capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.7 

Selanjutnya dengan menerapkan program hafalan Nadlom Safinatun Najah 
dan Al-Quran. Pendidikan agama sangatlah penting bagi lembaga pendidikan yang 
berada dalam naungan pondok pesantren. Selain menjaga identitas santri, hafalan 
Nadlom Safinatun Najah dan Al-Quran ini menguntungkan bagi para peserta didik 
ketika mereka sudah lulus dari sekolah dan terjun di kehidupan bermasyarakat. 
Ilmu agama sangat penting dalam memperkokoh keimanandan akan menjadi orang 
yang sangat di hargai dan diikuti masyarakat banyak agar supaya tetap berada di 
jalan Allah SWT. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil dan Pembahasan Strategi pengembangan mutu lembaga pendidikan 
haruslah didasarkan pada analisis kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 
lembaga tersebut. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain: 

1. Peningkatan kualitas pengajar Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kualitas pengajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memastikan 
bahwa pengajar memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai. Selain itu, 
lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pengajar dengan memberikan 
pelatihan dan pengembangan profesional secara berkala. 

2. Penerapan kurikulum yang relevan dan terkini Kurikulum yang relevan dan 
terkini dapat meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan harus memastikan bahwa kurikulum yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan terkini di bidang pendidikan. 

3. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Teknologi dapat mempermudah 
proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan harus memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Contohnya, penggunaan platform e-learning atau pembelajaran online dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

4. Evaluasi dan umpan balik Evaluasi dan umpan balik dari siswa, pengajar, dan 
staf dapat membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memastikan bahwa 
evaluasi dan umpan balik dilakukan secara berkala dan dilakukan dengan baik. 

5. Peningkatan sarana dan prasarana Sarana dan prasarana yang memadai dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus 
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memastikan bahwa sarana dan prasarana yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan memadai untuk proses pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 
 

Strategi pengembangan mutu lembaga pendidikan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan dan memberikan manfaat yang besar bagi siswa dan masyarakat. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memastikan bahwa strategi 
pengembangan mutu berjalan baik pada pelaksanaan Kurikulum Darurat Covid-19 
pada pembelajaran 

Konsep dari Kurikulum Darurat secara garis besar sama dengan kurikulum 
2013. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengatur dan 
melaksanakan rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Pelaksanaan Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi Khusus harus memperhatikan 
dua hal berikut: 8 1) Usia dan tahapan perkembangan peserta didik pada PAUD. 2) 
Capaian kompetensi pada kurikulum, kebermaknaan, dan  kebermanfaatan 
pembelajaran untuk pendidikan dasar dan pendidikan menengah termasuk pada 
pendidikan khusus dan program pendidikan kesetaraan. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
manajemen strategi pesantren dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan 
melalui kurikulum darurat covid-19 di MTs 1 Annuqayah dapat disimpulkan: 

1. Manajemen strategi pesantren dalam meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan melalui kurikulum darurat covid-19 di Mts 1 Annuqayah 
dilaksanakan dengan beberapa kebijakan yang nantinya berpengaruh pada 
peningkatan mutu pendidikan di tingkat selanjutnya diantaranya adalah 
mengadakan pelatihan sebelum dimulainya pembelajaran daring dengan 
mengadaptasi kurikulum darurat covid-19. Lalu dalam hal Pembelajaran 
dilaksanakan dengan cara Daring. Lalu program lain seperti hafalan Nadhom 
Safinatun Najah dan Juz A‟mma, dan ada juga pelatihan mendaur ulang 
barang bekas. 

2. Terkait dengan output yang dihasilkan Mts 1 Annuqayah dengan manajemen 
strategi pesantren dengan kurikulum darurat Covid-19 beberapa 
pengurangan kompetensi dasar. Pada setiap mapel dilakukan pengurangan 
kompetensi dasar agar setiap guru fokus pada kompetensi paling esensial 
sebagai prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran tingkat selanjutnya. Di Mts 
1 Annuqayah, pencapaian hasil belajar dengan pedoman kurikulum darurat 
Covid-19 bisa dikatakan sukses. Para siswa telah mencapai batas kriteria 
minimal dalam setiap mapel yang dipelajari dan diujikan. 
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3.  Faktor pendukung pelaksanaan Manajemen Strategi Peningkatan Mutu di 
Mts 1 Annuqayah adalah sarana dan prasarana yang menunjang setiap 
kegiatan, lalu guru-guru yang profesional dan siap di tugaskan. Lalu juga 
kerja sama antar tenaga kependidikan yang membuat semua strategi yang 
dibuat  akan berjalan dengan baik seusai apa yang di rencanakan. Faktor 
pendukung yang lain yaitu surat edaran dari Kementerian Agama melalui 
Dirjen Pendidikan Islam dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Faktor penghambatnya adalah  salah satunya berasal dari peserta didik yang 
bermalas-malasan dan kurangnya etika saat pembelajaran daring, lalu faktor 
data internet dan sinyal yang sering kali menjadi keluhan. 

Dari hasil penelitian yang sudah terlaksana, terdapat beberapa saran dari 
peneliti:  

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya selalu berupaya mencari inovasi dan strategi 
yang sesuai dengan keadaain sekolah, lingkungan, dan tujuan  sekolah. Dan 
juga pastinya selalu berkoordinasi dengan baik dengan seluruh komponen 
sekolah sehingga ketercapaian tujuan akan semakin baik. Selalu menjadi 
contoh tauladan yang baik bagi komponen sekolah dalam hal ini yang 
terpenting pada peserta didik agar mereka bisa mencontoh hal-hal baik dari 
kepala sekolah dan juga guru. 

2. Bagi guru hendaknya meningkatkan intensitas kerjasama untuk melaksanakan 
berbagai program kegiatan dengan memberikan contoh dan tauladan yang 
baik kepada peserta didik sehingga memberikan kontribusi terhadap karakter 
peserta didik yang tidak hanya membutuhkan pembelajaran umum, namun 
juga akhlak. Selalu sigap dan siap dalam menangani peserta didik yang 
kesusahan dalam pembelajaran, dan siap memantau peserta didik yang tidak 
serius dalam belajar. 

3. Bagi peserta didik hendaknya memperbagus etika dalam belajar daring,. 
Belajar daring tak ubahnya belajar tatap muka, etika sopan santun kepada guru 
harus tetap terjaga. 

4. Bagi orang tua hendaknya senantiasa membimbing dan mengawasi anak 
tercintanya. Karena anak-anak belajar dari rumah, tentu yang memegang 
control dalam mengawasi peserta didik berpindah ke tangan orang tua. Orang 
tua hendaknya bersabar dalam mengingatkan anaknya untuk selalu belajar 
dengan giat. 
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